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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal dengan
metode bermain peran pada anak kelompok A Bustanul Athfal Aisyiyah Grogol Il
Weru Sukoharjo tahun ajaran 2013/2014.Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus.Subyek penelitian tindakan kelas
ini adalah anak kelompok A Bustanul Athfal Grogol 1l Weru dengan jumlah anak
28 anak.Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi,
dokumentasi dan catatan lapangan.Instrumen yang digunakan lembar observas,
lembar catatan lapangan dan dokumentasi.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perkembangan kecerdasan interpersonal.Hal ini dibuktikan dari
hasil observas sebelum tindakan sebesar 37% mengalami perkembangan pada
tindakan siklus | yaitu sebesar 78% dan berkembang lagi setelah tindakan sikius 11
yaitu sebesar 86%.Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis yang
mengatakan metode bermain peran dapat mengembangkan kecerdasan
interpersonal pada anak kelompok A Bustanul Athfal Grogol 11 Weru.

Kata kunci:kecerdasan inter personal, metode bermain peran.



A. PENDAHULUAN

Peraturan undang-undang nomor 27 tahun 1990 disebubahwa
pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk mémaanak didik diluar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan ardasyang
diselenggarakan di jalur pendidikan prasekolah @gdar pendidikan luar
sekolah. Pra sekolah mempunyai tujuan untuk merobargletakkan dasar
perkembangan sikap pengetahuan, ketrampilan daandpia yang diperlukan
anak didik untuk menyesuaikan dan untuk perkembarsggdanjutnya (Adi,
2002: 8).

Pada usia dini adalah usia yang tepat untuk médetakerkembangan
yang kokoh karena anak usia dini merupakan usiss.eAgabila kesempatan
ini tidak diperhatikan perkembangan dan pertumbuliaak akan berakibat
penyimpangan dan keterlambatan.

Setiap anak memiliki kecerdasan yang berbeda-bedajaga disebut
kecerdasan majemuk.Kecerdasan majemuk adalah ksesrd/ang dimiliki
semua orang, setiap orang bisa lebih dari satudtasan. Misalnya orang yang
pandai bergaul dan berbicara inilah yang disebutjemmak (multiple
intelegence)

Menurut Gardner kecerdasan majemuk terdiri atascerkasan
linguistic, kecerdasan logis matematis, kecerdagsmal spasial, kecerdasan
kenestatik, kecerdasan musical, kecerdasan natukalterdasan interpersonal,

dan kecerdasan intrapersonal.



Faktor genetik saja tidak cukup bagi seseorangkumengembangkan
kecerdasannya secara maksimal, peran orangtuawtamnatau pendidik yang
banyak latihan-latihan dan lingkungan yang mendgkdalam menentukan
kecerdasan seorang anak (Hidayati, 2005: 206-207).

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan nmenoggrespon
suasana hati kebutuhan dan keinginan orang laicendasan interpersonal
kurang dikembangkan pada anak-anak usia dini, kp#éa kesulitan dalam
hal mengendalikan atau mengajak anak untuk beken@sdan bermain
bersama.

Dalam upaya pengembangan kecerdasan interpersadalAnak Usia
Dini, dan untuk memahami betapa pentingnya kemampuoguk berhubungan
dengan orang sekitar, yaitu kemampuan memperkirpkegisaan temperanum,
suasana hati, keinginan orang lain dan menanggapidgngan layak.
Kecerdasan interpersonal itu bukan bawaan sejakir labtapi bisa
ditumbuhkembangkan melalui pembinaan dan pengajat@nutama
dikembangkan pada Anak Usia Dini.

Kemampuan kecerdasan pada anak sekarang ini hayankpuan
akademik, karena banyak orangtua maupun guru itngimginkan anaknya
cerdas dalam hal akademik dan mengabaikan kecerdaisayang dimiliki
anak. Anak/siswa kurang pembinaan dalam hal memialmkiran dan
perasaan orang lain yang berbeda dengan dirinyangfira menekankan pada

anak dalam hal akademis dengan pendidikan akadeereka anggap bisa



meraih sesuatu yang sempurna sehingga mengabagkandksan-kecerdasan
lain.

Mengingat pentingnya pembinaan dan pengajaran dasan
interpersonal pada anak usia dini, untuk memudaht@mbelajaran dan
pengajaran, digunakan metode bermain. Dengan bemmak lebih cepat dan
mudah dimengerti maupun dipahami dan menyenangkgiradak. Kecerdasan
interpersonal ini sangat penting bagi anak, kararginya anak akan tumbuh
dewasa dan akan sadar sosial, sehingga mudah umémyesuaikan diri
dimanapun dia berada.

Dengan metode bermain dalam kecerdasan interpérama& mudah
dalam mempelajari perasaan keinginan orang laig y&nbeda dengan dirinya
sehingga anak tidak bersifat egois. Anak mempubgalyak teman dan bisa
belajar dengan nyaman.Bermain dengan nyaman dagajagkan keberanian
pada anak berteman dan bersosialisasi.

1. Landasan Teori

Dari berbagai macam kecerdasan yang akan kami kegkéa adalah
kecerdasan interpersonal dibawah ini penjabaratarignteori kecerdasan
interpersonal:

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan berhabudgngan
orang yang ada di sekitar kita. Kecerdasan ini kepuman untuk
memahami dan memperkirakan perasaan temperameamauaeti, maksud
dan keinginan orang lain dan menanggapinya seegek I(Astuti 2011 :

39).



Ada pendapat yang mengatakan bahwa kecerdasarpergenal
(people smart) adalah kemampuan berfikir lewat komunikasi dengi@mg
lain. Kegiatan yang mencakup kecerdasan interpalsamalah memimpin,
mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyaydbgjbicara, sosialisasi,
menjadi pendamai, permainan kelompok, kerjasames{itah, 2011: 127).

Metode yang kami gunakan dalam pengembangan keegrda
interpersonal adalah metode bermain peran. Peagemtietode bermain
peran menurut Hurlock 1997 (Astuti, 2011 : 3): Bammdapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan demi kesenangan tmpa
mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan ini dilakukdengan tanpa
paksaan, atau tekanan dari pihak luar. Bermainnpadalah memerankan
tokoh atau benda-benda di sekitar dengan tujuankumengembangkan
daya khayal imajinasi dan penghayatan terhadamba¢ragembangan yang
dilaksanakan.

Tujuan Bermain Peran:

1) Melatih daya tangkap

2) Melatih berbicara lancar

3) Melatih daya konsentrasi

4) Melatih membuat kesimpulan suatu peristiwa

5) Membantu perkembangan intelegensi anak

6) Membantu perkembangan fantasi anak

7) Mencipta suasana kebersamaan dan menyenangkaniKBueghd1996:

37)



Bermain peran yang kami gunakan adalah bermainnperakro.
Bermain peran makro merupakan cara bermain dimarak &ecara
langsung menjadi pemain dan anak berperan menpgBosang yang
mereka inginkan, bisa mama, papa, tante, polipiy,spilot dan sebagainya.
Walaupun anak-anak masih menggunakan seting ataadaée di
lingkungan sekitarnya.Pada tahap ini anak sudah puatverinteraksi
dengan baik, anak juga dilatih untuk bekerjasanta rdangontrol emosi
secara wajar.

Dengan berinteraksi anak mulai belajar bagaimansikag yang baik
dengan orang lain. Anak juga belajar berperan daafikir tokoh maupun
peran mana yang ingin mereka jadikan sebuah pansédringga sedikit
demi sedikit anak mulai tahu dan merubah sikap kaeyang belum baik,
misalnya: penakut menjadi pemberani, pemarah mergabtar, suka
berbohong menjadi jujur, dan lain-lain. Namun sentugerlu dukungan,
motivasi, pembiasaan dan teladan yang baik darigotaa, guru maupun

orang-orang di sekitar anak

B. METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Bustarthfal Aisyiyah
grogol 1l Sukoharjo, Nambangan, Grogol, Weru, Suk@hWaktu penelitian
dilaksanakan pada semester gasal kurang lebih aeBibulan tahun ajaran

2013/2014.



Subyek penelitian siswa BA Grogol Il Sukoharjo Tahwjaran
2013/2014 anak kelompok A jumlah anak 28 yang terdari 10 anak
perempuan dan 18 anak laki-laki.

Obyek penelitian adalah peningkatan kecerdasanrpemsonal anak
dengan metode bermain peran, hambatan-hambatam dagsmgembangan
kecerdasan interpersonal, pengembangan kecerdas@npersonal anak
sesudah menggunakan metode bermain peran di BAoGiidgukoharjo tahun
2013/2014.

Tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Refleksi Awal
Identifikasi msalah yang akan dilaskanakan yaitungeenbangan
kecerdasan interpersonal anak dengan metode bepm@n di BA Grogol
[l Sukoharjo
2. Perencanaan Tindakan
Peneliti menyusun perencanaan yang akan dilakudain y
a. Menyusun rencana pembelajaran dari matrix dan nengangguan
b. Menyusun Rencana Bidang Pengembangan (RBP)
c. Menyusun aspek-aspek yang akan diobservasi
d. Menyusun rencana evaluasi
3. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan direncanakan melalui dua ssikhasing-masing
siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Proses yidagsanakan peneliti

dengan mengamati proses pembelajaran dan pengameatedap anak.



Prosesnya yaitu guru menyiapkan tempat dan alagpeyang dipakai.

Kegiatan awal mengucap salam, berdo’a, menyanyikgn sesuai tema
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dalammaddar peran,

mengelompokkan anak sesuai dengan kelompoknya, memnceritakan

tentang tugas bermain peran, menjelaskan tugas lyamgak diperankan,
guru membacakan dialog yang akan digunakan dalammai@ dengan

intonasi yang benar.

. Observasi, Reflesi, Evaluasi

Peneliti melihat apakah pelaksanaan tindakan seumgjan kegiatan yang
direncanakan.Pada saat mengobservasi peneliti ukelakpencatatan data-
data untuk lembar observasi.Hasil dari pelaksan#@iakan observasi
dikumpulkan dan dianalisis untuk mengetahui keleamattan kekurangan
pada pelaksanaan siklus sebelumnya. Hasil refleksik menindaklanjuti

upaya mencapai tujuan refleksi

. Jenis Penelitian

Dalam pelaksanaan tindakan kelas peneliti menggumalata kuantitatif
(nilai hasil belajar anak) yang dapat dianalisiscase deskriptif
menggunakan teknik prosentase

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini:

a. Observasi : pengamatan secara langsung dalam panaregetode yang

digunakan untuk pengembangan kecerdasan intergtrson



b. Catatan lapangan : catatan yang digunakan untulcategnkejadian
yang muncul selama pembelajaran yang terdapat dd&mbar
observasi.

c. Dokumentasi : jenis dokumen yang diambil berupaa datak, tabel
pengamatan dan hasil catatan lapangan.

7. Instrumen Penelitian

Instrumen sangat terkait dengan obyek penelitiartama produknya:

Lembar observasi peningkatan kecerdasan interparsorak, dan lembar

obsevasi penerapan metode bermain peran dalam mbaggan

kecerdasan interpersonal anak.

Prosedur penyusunan dan pengisian lembar observasi:

a. Menentukan indikator yang akan digunakan untuk retii
pengembangan kecerdasan interpersonal anak

b. Menjabarkan indikator kedalam butir amatan ketikalaksanakan

kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sklusl
Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatan yangukida dalam
pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan irger@a dengan
metode bermain peran dalam satu siklus ada dupéémuan yaitu Sabtu

tanggal 27 Juli 2013 dan Sabtu tanggal 31 Agus@is3 2Zlengan alokasi



waktu masing-masing 30 menit pelaksanaan pembatajsesuai dengan
rencana bidang pengembangan yang dibuat.

Berdasarkan analisa yang dilakukan peneliti, mata glang didapat
dianalisa oleh peneliti secara berdiskusi, menddmokhasil observasi,
mengevaluasi proses pembelajaran, menghitung ralek. Adapun
pelaksanaan tindakan | pada proses pembelajaraimn mda kekurangan
belum sesuai harapan guru. Hasil dari analisigietsmenunjukkan sudah
ada perkembangan interpersonal pada anak walaupasih mbelum
mencapai target yang diharapkan.

Hasil perhitungan pada siklus ini sudah mengalaerkgmbangan

yaitu dari pra siklus sebesar 37% bertambah ptlesdisebesar 78%.

. Siklus2

Pada proses pembelajaran dalam mengembangkan &saerd
interpersonal anak pada siklus | yaitu sebesar B8km mencapai hasil
yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti mererkamakegiatan pada
siklus Il dengan melihat kekurangan dari hasil paikdus I. prencanaan
tindakan dilaksanakan dua kali pertemuan yaituepguin 1 pada hari
Sabtu tanggal 6 September 2013 dan pertemuan 2haad8abtu tanggal
14 September 2013.

Dari hasil analisis pada observasi behawa pengegaban
kecerdasan interpersonal pada anak mengalami petamny yang pesat

pada siklus Il pertemuan 1 dan pertemuan 2 sudaitapai target yang



ditentukan. Pengembangan kecerdasan interperso& waitu sebesar
86%.

Hasil pada siklus 2 perkembangan pada anak sudabap& target
sebesar 86%, maka peneliti sudah selesai karerah sméncapai target
yang diharapkan.

D. Kesimpulan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Tanmamak-kanak

Bustanul Athfal Aisyiyah Gorol I Weru Tahun 20182 dengan

menggunakan siklus yang setiap siklus terdiri ddwa kali pertemuan.

Penelitian ini bertujuan untukmengembangkan kesamlanterpersonal anak di

kelompok A di TK Bustanul Athfal Aisyiyah Grogol IWeru dengan

menggunakan metode bermain peran dari hasil pemeliyang didapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode bermain peran dapat mengembangkan kecerdasapersonal
pada anak kelompok A di TK Bustanul Athfal Aisyiy@mnogol Il Weru dan
hipotesis yang dirumuskan telah terbukti;

2. Penggunaan metode bermain peran dapat mengembakgkandasan
anak, hal ini terbukti dengan peningkatan dari ppidasiklus meningkat
menjadi 78% pada siklus | dan menjadi 86% padasik|

3. Siklus Il mengalami peningkatan yang cukup sigaifikarena kekurangan

pada siklus | diatasi pada siklus II.
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